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ABSTRAK 

 

 
Pembangkit listrik tenaga surya ideal untuk daerah tropis seperti Indonesia karena 

menyediakan energi terbarukan yang tidak pernah habis dan aman bagi lingkungan. Salah 

satu cara tercepat dan paling tidak rumit untuk membangun pembangkit adalah pembangkit 

listrik tenaga surya di atap (PLTS) untuk mempercepat transisi ke sumber energi terbarukan. 

Rencana Jangka Panjang Perusahaan PLN Nusantara Power menyerukan pengurangan 

penggunaan sendiri instalasi gedung, dan sistem on-grid atap PLTS dapat membantu 

mewujudkannya. Oleh karena itu, diperlukan analisis potensi PLTS rooftop sistem on-grid 

di gedung administrasi PLTU Pulang Pisau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

potensi energi surya yang dihasilkan dari PLTS rooftop sistem on-grid, mengetahui besar 

nilai penghematan dari selisih energi dari hasil produksi energi jika menggunakan PLTS 

rooftop sistem on-grid, dan mengetahui nilai efisiensi jika menggunakan PLTS rooftop 

sistem on-grid di gedung administrasi PLTU Pulang Pisau. Penelitian ini menggunakan alat 

ukur solar power meter dan simulasi dari software PVsyst yang dilaksanakan pada periode 

Juli-Agustus 2024 di gedung administrasi PLTU Pulang Pisau. Hasil analisis potensi energi 

surya di PLTU Pulang Pisau yang didapatkan selama periode pengamatan iradiasi matahari 

tertinggi yang tercatat adalah pada pengukuran solar power meter mencapai 717,8 W/m² dan 

725,2 W/m² dari simulasi software PVsyst. Hasil rata-rata iradiasi harian selama bulan Juli 

adalah dengan jangkauan 600-700 W/m². Hasil potensi penghematan dari selisih energi jika 

menggunakan PLTS rooftop on-grid dengan rata-rata produksi energi bulanan PLTS sebesar 

15.281 kWh dan konsumsi energi bulanan sebesar 20.306 kWh, penghematan energi 

bulanan mencapai sekitar 5.025 kWh. Ini setara dengan penghematan biaya listrik bulanan 

sebesar Rp 11.557.209. Hasil efisiensi sistem PLTS rooftop sistem on-grid, berdasarkan 

nilai Performance Ratio (PR) sebesar 82,50% dan solar fraction sebesar 61,79%. Ini 

menunjukan bahwa lokasi ini memiliki potensi yang baik untuk memanfaatkan energi surya 

secara optimal dan mengurangi ketergantungan pada energi primer. 

 

 

Kata Kunci: Potensi PLTS, Rooftop, On-Grid, PVsyst, Solar Power 
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ABSRACT 

 

 
Solar power plants are ideal for tropical regions like Indonesia because they provide 

renewable energy that is inexhaustible and safe for the environment. One of the fastest and 

simplest ways to build a power plant is through rooftop solar power plants (PLTS) to 

accelerate the transition to renewable energy sources. The Long-Term Plan of PLN 

Nusantara Power calls for a reduction in the self-consumption of building installations, and 

on-grid rooftop solar power systems can help achieve this. Therefore, an analysis of the 

potential of on-grid rooftop solar power systems in the administrative building of the Pulang 

Pisau coal-fired power plant is necessary. This study aims to determine the potential solar 

energy generated from the on-grid rooftop solar power system, to understand the amount of 

savings from the difference in energy production when using the on-grid rooftop solar power 

system, and to assess the efficiency of using the on-grid rooftop solar power system in the 

administrative building of the Pulang Pisau coal-fired power plant. This research uses a 

solar power meter and simulations from PVsyst software conducted during the period of 

July-August 2024 at the administrative building of the Pulang Pisau Power Plant. The 

analysis results of solar energy potential at the Pulang Pisau Power Plant show that during 

the observation period, the highest recorded solar irradiation was 717.8 W/m² from the solar 

power meter measurement and 725.2 W/m² from the PVsyst software simulation. The 

average daily irradiation during July ranged from 600-700 W/m². The potential savings 

from the energy difference when using an on-grid rooftop solar power system, with an 

average monthly energy production of 15,281 kWh and a monthly energy consumption of 

20,306 kWh, results in a monthly energy savings of approximately 5,025 kWh. This is 

equivalent to a monthly electricity cost savings of Rp 11,557,209. The efficiency results of 

the on-grid rooftop solar power system, based on a Performance Ratio (PR) of 82.50% and 

a solar fraction of 61.79%. This indicates that this location has good potential to optimally 

utilize solar energy and reduce dependence on primary energy sources. 

 

 

 

Keywords: PLTS Potential, Rooftop, On-Grid, PVsyst, Solar Power 
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PENDAHULUAN 

 
 Latar Belakang 

Dengan beragam sumber energinya, seperti mikro hidro, biomassa, angin, dan 

matahari, Indonesia memiliki sejumlah besar potensi energi terbarukan yang belum 

dimanfaatkan. Meskipun EBT memiliki banyak manfaat dibandingkan sumber energi 

primer seperti bahan bakar fosil, termasuk bermanfaat secara ekologis, potensinya belum 

sepenuhnya terwujud karena sejumlah masalah. Penggunaan campuran EBT untuk 

menghasilkan listrik diyakini akan berkontribusi pada penurunan emisi karbondioksida dari 

pembangkit listrik yang mengandalkan bahan bakar fosil [1]. Karena lokasinya didaerah 

tropis, Indonesia menikmati sinar matahari sepanjang tahun. Modul surya dapat 

menyediakan energi selama kurang lebih empat atau lima jam penuh (sun peak hours) setiap 

hari di daerah tropis, yang sangat cocok untuk hampir seluruh wilayah Indonesia karena 

matahari menyinari negara tersebut dari pagi hingga sore. Memanfaatkan modul surya 

memungkinkan konversi energi matahari yang terpancar menjadi tenaga listrik yang dapat 

digunakan. Pembangkit listrik tenaga surya ideal untuk daerah tropis seperti Indonesia 

karena menyediakan energi baru dan terbarukan dengan sifat nya dapat diperbaharui jufa 

aman bagi lingkungan [2]. Salah satu cara tercepat dan paling tidak rumit untuk membangun 

pembangkit adalah Pembangkit Listrik Tenaga Surya di atap. Pengembangan PLTS berskala 

besar semakin mempercepat transisi ke sumber energi terbarukan. 

Menurut Kebijakan Energi Nasional, berkaitan dengan bauran dari total konsumsi 

energi pemerintah memiliki tujuan yakni memasukkan maupun mengembangkan pangsa 

EBT sebesar 23% di tahun 2025 yang ditargetkan tercapai 31% di tahun 2050. Peraturan 

Menteri ESDM No. 49 Tahun 2018 terkait pembangkitan energi listrik melalui sistem 

rooftop PLTS oleh pelanggan PT. PLN (Persero) untuk kepentingan pribadi. Target audiens 

ini mencakup individu-individu dari sektor rumah tangga, perusahaan, pemerintahan, sosial, 

dan industri [3]. Setiap orang dipersilahkan untuk bergabung dengan pemerintah Indonesia 

dalam mengejar kepentingannya masing-masing melalui pemanfaatan PLTS atap. Berita ini 

dikeluarkan sesuai dengan Pasal 1 ayat 4 permen ESDM No. 2 tahun 2024. Menurut pasal 

ini, besaran daya yang diekspor ditentukan dengan mengalikan harga listrik saat ini dengan 

100%, kemudian dicatat pada kWh meter (Advanced Meter) Ekspor-Impor. 
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Masyarakat memperoleh manfaat penuh dari PLTS atap atau dengan aturan-aturan 

ini [4]. Jika hasil berupa energi listrik yang diproduksi dari PLTS rooftop tidak cukup dalam 

memenuhi tanggungan yang terhubung, sistem on-grid dapat kembali ke jaringan utilitas 

pada siang hari. Ini bertindak sebagai sumber utama di malam hari. Dengan demikian, 

keunggulan sistem tenaga surya rooftop hanya akan terlihat dari pagi hingga sore, saat sinar 

matahari masih menyinari. Kesederhanaan, perawatan minimal, dan biaya investasi awal 

yang rendah merupakan manfaat lebih lanjut dari sistem on-grid [5]. 

Pengembangan rooftop solar power system untuk PT. PLN (Persero) di provinsi 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur ditetapkan mencapai 22,1 

MW pada tahun 2024, 34 MW pada tahun 2025, 58,7 MW pada tahun 2026, 62,8 MW pada 

tahun 2027, dan 68,3 MW pada tahun 2028. Pengembangan rooftop solar power system di 

provinsi Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur terus bertambah 

setiap tahunnya, dengan kenaikan sebesar 24,7 MW pada tahun 2026 menjadi yang paling 

signifikan. PLTS Kouta provinsi Kalimantan Selatan, Tengah, dan Timur mencapai 68,3 

MW pada tahun 2028. Selama empat tahun ke depan, pemerintah Indonesia berencana untuk 

meningkatkan pembangunan PLTS secara signifikan di Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Tengah, dan Kalimantan Timur. Realita tersebut mencontohkan keinginan pemerintah untuk 

mendorong adopsi sumber energi terbarukan di kawasan tersebut [6]. 

Permasalahan dalam memperoleh akses jaringan listrik di perdesaan sudah biasa 

terjadi, seperti yang terlihat di provinsi Kalteng. Akses ke jaringan listrik pembangkit 

terhambat oleh areal yang luas, populasi yang besar (lebih dari 2% dari total pulau Jawa), dan 

kurangnya infrastruktur. Pulau ini juga 25% lebih besar dari pulau Jawa. Rasio elektrifikasi, 

yang mengukur jumlah listrik yang tersedia terkait dengan wilayah yang membutuhkannya, 

berada pada angka 61,1%, artinya 529 masyarakat masih kekurangan akses terhadap sumber 

daya vital ini [7]. 

Kondisi saat ini belum terdapat EBT yang terpasang di PLTU Pulang Pisau 

Kalimantan Tengah, diluar program co-firing biomass. Sedangkan jika menurut penulis, 

Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) PLN Nusantara Power menyerukan 

pengurangan penggunaan sendiri instalasi gedung, dan sistem on-grid atap PLTS dapat 

membantu mewujudkannya. Hal ini, pada gilirannya dapat meningkatkan efisiensi 

penggunaan sendiri Unit Pembangkit Pulang Pisau yang ada dan menambah portofolio 

pengembangan PLTS di dalam unit tersebut. Salah satu cabang Perusahaan Listrik Negara 

(BUMN) Indonesia, PT. PLN Nusantara Power Unit Pembangkit Pulang Pisau, bermaksud 
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untuk membangun pembangkit listrik tenaga surya untuk memasok energi untuk gedung 

administrasi sebagai bagian dari implementasi kebijakan energi negara, dengan tujuan 

mencapai 23% dari total konsumsi energi negara pada tahun 2025. Penelitian ini 

menggunakan PVsyst untuk memodelkan fasilitas tenaga surya rooftop sistem on-grid di 

gedung administrasi PLTU Pulang Pisau. 

 

 Perumusan Masalah 

Mengenai rumusan berbasis latar belakang masalah, penulis mengusulkan hal- hal 

berikut dalam penelitian ini: 

1. Berapakah potensi energi surya di PLTU Pulang Pisau? 

2. Berapakah potensi penghematan dari selisih energi jika menggunakan PLTS rooftop 

sistem on-grid di gedung administrasi PLTU Pulang Pisau? 

3. Berapakah nilai efisiensi jika menggunakan PLTS rooftop sistem on-grid di gedung 

administrasi PLTU Pulang Pisau? 

 

 Batasan Masalah 

Agar penelitian fokus dan mencapai tujuannya, perlu dilakukan pembatasan 

masalah agar tidak berkembang atau menyimpang dari topik aslinya. Berikut adalah 

beberapa kendala dari masalah yang ingin diatasi oleh penelitian ini: 

1. Sistem PLTS yang direncanakan merupakan sistem PLTS on-grid. 

 

2. Perencanaan PLTS yang dirancang hanya difokuskan pada rooftop sistem on- 

grid di gedung administrasi PLTU Pulang Pisau. 

3. Sistem PLTS hanya disimulasikan menggunakan software PVsyst. 

 

4. Analisis hanya ditekankan pada hasil potensi energi, besar nilai penghematan 

dari selisih energi dan nilai efisiensi dari penggunaan PLTS rooftop sistem on- 

grid di gedung administrasi PLTU Pulang Pisau. 

 

 Tujuan Penelitian 

Penyusunan studi memiliki tujuan guna mencapai sejumlah hal di bawah ini, yaitu: 

1. Dapat mengetahui potensi energi surya yang dihasilkan dari PLTS rooftop 

sistem on-grid di PLTU Pulang Pisau. 

2. Dapat mengetahui besar nilai penghematan dari selisih energi dari hasil produksi 

energi jika menggunakan PLTS rooftop sistem on-grid di gedung administrasi PLTU 
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Pulang Pisau. 

3. Dapat mengetahui nilai efisiensi jika menggunakan PLTS rooftop sistem on-grid di 

gedung administrasi PLTU Pulang Pisau. 

 

 Manfaat Penelitian 

Beberapa keuntungan yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan, diantaranya 

meliputi: 

1. Mengusulkan rekomendasi ke Perusahaan hasil potensi dari pemasangan PLTS 

2. rooftop sistem on-grid di gedung administrasi PLTU Pulang Pisau. 

3. Mahasiswa memperoleh manfaat akademik yang didapatkan selama perkuliahan untuk 

melatih kemampuan, berupa perencanaan instalasi tenaga surya dan potensi perhitungan 

tenaga surya rooftop dari sistem on-grid. 

4. Keuntungan praktis yang diperoleh oleh pihak-pihak yang terlibat PT. PLN Nusantara 

Power UP Pulang Pisau dapat mengetahui potensi untuk penggunaan PLTS rooftop 

sistem on-grid di gedung administrasi PLTU Pulang Pisau ketika ingin melanjutkan 

proyek ke tahap pemasangan. 

5. Mendukung Pemerintah dalam pencapaian target bauran EBT Nasional 23% di tahun 

2025 dan sebesar 31% pada 2050 sebagai upaya mengurangi ketergantungan terhadap 

energi primer. 

 

 Sistematika Penulisan 

Terdapat lima bab dalam penyusunan skripsi penulis dimana setiap saling 

terkoneksi secara kontekstual. Konten disusun secara metodologis guna menawarkan 

ringkasan yang komprehensif dan memfasilitasi diskusi proses penulisan tesis. Berikut 

adalah sistematika yang digunakan dalam menulis skripsi, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN 

Uraian fenoma yang melatar belakangi penelitian, rumusan permasalahan maupun 

batasan, tujuan hingga manfaat yang dapat diperoleh dari penyusunan penelitian 

dijelaskan pada BAB ini sebagaimana keterangan sistematika penulisan dijabarkan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

BAB ini memuat penelitian-penelitian yang telah dilakukan pada masa lampau yang 

berkaitan dengan pokok bahasan skripsi. Selain itu memuat teori atau bahan 

referensi yang diperoleh dari berbagai sumber, antara lain buku, jurnal, dan 
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penelitian ilmiah yang digunakan untuk keperluan penulisan skripsi ini. Teori-teori 

dan bahan referensi tersebut berkaitan sebagai acuan dan landasan dalam proses 

mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Penjelasan mengenai metodologi yang diaplikasikan pada penelitian ditulis pada 

bab ini termasuk diagram alur, teknik dalam mengumpulkan data, juga beragam 

jenis perolehan data. Di tambah lagi, rumus perhitungan fundamental dalam 

penelitian dituliskan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan temuan dan penelitian yang diperoleh dari analisis yang 

telah dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini memuat hal-hal terpenting yang terkandung dalam skripsi, serta 

kesimpulan dan usulan yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang terkait 

dengan skripsi. 
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 Kesimpulan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengukuran, perhitungan dan simulasi dari PLTS Rooftop 

Sistem On-Grid di Gedung Administrasi PLTU Pulang Pisau menggunakan alat ukur Solar 

Power Meter dan Software PVsyst, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapatkan bahwasannya besar potensi 

energi surya di PLTU Pulang Pisau berdasarkan Pvsyst iradiasi matahari tertinggi 

sebesar 725,2 W/m² dan diukur menggunakan Solar Power Meter secara real di 

lapangan mendapatkan hasil nilai iradiasi tertinggi sebesar 717,8 W/m². 

2. Potensi penghematan dari yang ditimbulkan dari pemasangan PLTS rooftop on-grid di 

gedung administrasi PLTU Pulang Pisau berpotensi mengurangi ketergantungan pada 

jaringan listrik PLN. Dengan penghematan energi bulanan mencapai 5.025 kWh. Ini 

setara dengan penghematan biaya listrik bulanan sebesar Rp 11.557.209 dan 

penghematan tahunan sebesar Rp 138.686.512. Potensi penghematan yang didapatkan 

ditinjau berdasarkan hasil perbandingan Pvsyst dengan Solar Power Meter dimana 

menggunakan data Solar Power Meter tagihan listrik menjadi Rp 14.976.933 per bulan 

sedangkan menggunakan data Pvsyst tagihan listrik menjadi Rp 6.023.517 per bulan. 

3. Besar nilai efisiensi jika menggunakan PLTS rooftop sistem on-grid di gedung 

administrasi PLTU Pulang Pisau ditinjau melalui Pvsyst, menunjukan bahwasannya 

nilai Performance Ratio (PR) berada di kisaran 82,50% dan solar fraction sebesar 

61,79%, menunjukkan bahwa lebih dari setengah kebutuhan energi gedung dapat 

dipenuhi oleh PLTS. PR ini mencerminkan efisiensi yang baik, mengingat adanya 

faktor-faktor pengurang performa seperti suhu dan inefisiensi sistem. Efisiensi ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa PR PLTS di Indonesia 

berkisar antara 75% hingga 85%. 

 Saran 

1. Optimalisasi jika menggunakan PLTS untuk memanfaatkan potensi energi surya secara 

maksimal, disarankan untuk melakukan pemantauan dan perawatan rutin terhadap 

sistem PLTS. Mengingat potensi iradiasi yang tinggi pada pukul 10.00 hingga 12.00, 

penjadwalan penggunaan energi yang efisien selama periode ini dapat meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan energi surya. 

2. Evaluasi dan peningkatan sistem meskipun efisiensi sistem PLTS sudah baik, terus 
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melakukan evaluasi terhadap performa sistem secara berkala penting untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah. Penggunaan teknologi terbaru dan 

inovasi dalam sistem PLTS dapat membantu meningkatkan efisiensi dan mengurangi 

kerugian energi. 

3. Perencanaan Investasi Jangka Panjang Investasi dalam sistem PLTS rooftop on-grid 

diharapkan memberikan manfaat finansial yang signifikan dalam jangka panjang. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan perencanaan keuangan yang matang untuk memaksimalkan 

penghematan biaya listrik dan memastikan keberlanjutan sistem. Selain itu, 

mempertimbangkan integrasi dengan teknologi penyimpanan energi dapat 

meningkatkan fleksibilitas dan efisiensi sistem PLTS. 

Dengan kesimpulan dan saran ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai potensi, penghematan, dan efisiensi dari pemasangan PLTS di gedung 

administrasi PLTU Pulang Pisau, serta langkah-langkah yang dapat diambil untuk 

memaksimalkan manfaat dari sistem tersebut. 
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6 Pengumpulan dan 
penyusunan data 

                

7 Pengolahan data                 
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9 Penyusunan hasil 

penelitian dan laporan 
skripsi 

                

10 Sidang akhir skripsi                 

11 Revisi laporan skripsi                 

12 Pengumpulan skripsi                 



 

Lampiran 2 Lembar Pengesahan Proposal Skripsi 
 



 

Luas Kapasitas Area Rooftop 

Lampiran 3 Pengukuran Rooftop Gedung Menggunakan Software Google Earth Pro 
 



 

Lampiran 4 Pengambilan Data Counter Histori Tahun Sebelumnya 
 



 

Lampiran 5 Pengukuran Data Iradiasi Matahari Menggunakan Solar Power Meter 

 

 



 

Lampiran 6 Data Iradiasi Matahari Menggunakan Solar Power Meter 
 

Iradiasi Matahari Menggunakan Solar Power Meter (W/𝑚 2) 

Hari/Tanggal Jam 10.00 Jam 11.00 Jam 12.00 Jam 13.00 Jam 14.00 

Senin/1 Juli 2024 692,6 969,6 848,9 717,4 629,3 

Selasa/2 Juli 2024 472,3 629,3 754,4 781,3 611,7 

Rabu/3 Juli 2024 398,3 467,8 644,5 513,9 317,6 

Kamis/4 Juli 2024 341,9 517,5 688,7 654,2 265,6 

Jumat/5 Juli 2024 333,6 427,5 644,7 777,3 299,3 

Sabtu/6 Juli 2024 516,9 769,4 743,5 796,6 811,2 

Minggu/7 Juli 2024 603,8 696,6 721,4 931,1 487,9 

Senin/8 Juli 2024 457,2 588,1 624,9 756,1 323,8 

Selasa/9 Juli 2024 344,5 466,1 637,6 689,3 317,2 

Rabu/10 Juli 2024 374,5 513,8 634,7 588,2 391,1 

Kamis/11 Juli 2024 355,8 512,2 782,6 803,6 598,4 

Jumat/12 Juli 2024 607,8 868,9 804,1 742,3 606,1 

Sabtu/13 Juli 2024 517,8 677,3 924,1 731,9 563,5 

Minggu/14 Juli 2024 637,1 955,8 841,4 534,4 382,5 

Senin/15 Juli 2024 287,3 378,1 509,7 648,2 601,1 

Selasa/16 Juli 2024 421,8 789,2 793,8 615,1 563,5 

Rabu/17 Juli 2024 597,3 938,1 890,4 681,6 473,6 

Kamis/18 Juli 2024 661,8 887,3 809,7 757,3 592,8 

Jumat/19 Juli 2024 437,6 683,3 627,9 407,2 382,1 

Sabtu/20 Juli 2024 270,2 757,9 593,8 417,3 396,2 

Minggu/21 Juli 2024 235,3 608,9 585,2 494,9 376,1 

Senin/22 Juli 2024 671,8 876,1 789,1 624,7 291,9 

Selasa/23 Juli 2024 471,3 798,1 594,3 480,5 513,5 

Rabu/24 Juli 2024 302,7 644,9 500,8 436,3 390,6 

Kamis/25Juli 2024 451,9 892,7 781,4 603,5 391,1 

Jumat/26 Juli 2024 652,4 915,7 783,9 467,2 378,4 

Sabtu/27 Juli 2024 588,1 800,7 702,5 647,4 682,2 

Minggu/28 Juli 2024 288,5 670,1 687,8 461,2 404,9 

Senin/29 Juli 2024 661,9 901,2 848,1 602,7 431,3 

Selasa/30 Juli 2024 484,4 853,9 628,7 590,3 375,9 

Rabu/31 Juli 2024 618,9 798,1 723,7 648,3 533,8 

Rata-rata 476 717,8 714,3 632,3 464 



 

Lampiran 7 Data Iradiasi Matahari Menggunakan Simulasi PVsyst 
 

Iradiasi Matahari Menggunakan Simulasi PVsyst (W/𝑚 2) 

Hari/Tanggal Jam 10.00 Jam 11.00 Jam 12.00 Jam 13.00 Jam 14.00 

Senin/1 Juli 723 752,4 718,5 635,3 508,7 

Selasa/2 Juli 750 797,7 780,1 723,2 578,1 

Rabu/3 Juli 598,2 659,7 611,1 504,2 391,2 

Kamis/4 Juli 786,8 824,6 786 688,4 554 

Jumat/5 Juli 640,4 667,2 661,2 582 431,7 

Sabtu/6 Juli 646 734,4 666,6 611 480,4 

Minggu/7 Juli 676,7 718,2 729,3 656,9 513,1 

Senin/8 Juli 747,8 753,5 687,4 609 472,7 

Selasa/9 Juli 763,8 790,4 748,2 692 482,7 

Rabu/10 Juli 830,2 858,1 814,1 713,1 558,6 

Kamis/11 Juli 733,8 791,8 761,5 631,3 503,6 

Jumat/12 Juli 754,6 807,5 722,2 610,5 494,1 

Sabtu/13 Juli 106,9 111,9 104,9 96,8 68,3 

Minggu/14 Juli 767 841,2 794,9 650 498,2 

Senin/15 Juli 688,2 764,5 665,7 551,5 386,9 

Selasa/16 Juli 706,3 716 687 586,6 430,6 

Rabu/17 Juli 445,4 426,2 458,9 482,3 467,2 

Kamis/18 Juli 426,3 451,4 500,1 396,1 281 

Jumat/19 Juli 437,6 683,3 627,9 407,2 382,1 

Sabtu/20 Juli 399,2 388,7 378,9 313,6 232,1 

Minggu/21 Juli 907,1 945,3 908 795,6 617,2 

Senin/22 Juli 846,7 863,8 829,1 731,2 585,3 

Selasa/23 Juli 476,6 506,2 475 370,8 341,6 

Rabu/24 Juli 848,8 892,7 860,8 743,6 582,9 

Kamis/25Juli 842,6 873,6 837,6 760,6 585,6 

Jumat/26 Juli 798,9 765,9 675,1 541 352,5 

Sabtu/27 Juli 766,6 786 726,1 658,2 516,8 

Minggu/28 Juli 835,7 892,5 857,5 740,9 563 

Senin/29 Juli 668,6 862,7 702 656,9 512,9 

Selasa/30 Juli 722,7 755,8 695,2 613,5 430,8 

Rabu/31 Juli 738,3 799,6 759,8 618,4 475,5 

Rata-rata 680 725,2 684,8 592,6 460,6 
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Lampiran 9 Pengambilan Data Konsumsi Beban Listrik 
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